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Abstract
This research aims to know the description of the interest of students choose a major
of accounting and marketingclass Xon SMKN 3 Pontianak. The research method used
is quantitativedescriptive method. Sample technique used is the purposive sampling.
The sample is part of the number and characteristic possessed by the population, the
sample in this research amounted to 65 people. Data collecting techniques used
consist of: the techniques of direct communication, the techniques of indirect
communication and documentary studies. The data collecting tool used the interview
guide, questionnaires, and record sheets. The data obtained from the answer sheet is
a closed multiple choice questionnaire. The analyze data used statistic. Techniques
and data analysis that used the U test (Mann-Whitney Test) with an error rate of 5%.
The results of the descriptive data states that the interest of the students in the
accounting department for (74,3%) that the high category and the interest of the
students at the department of marketing for (82,5%) that the category of very high.
According the result of research with significance of counting by 0,000 ˂ 0,05, these
result prove that there are differences in the interest of the students choose a major in
accounting and marketing for students of class X SMKN 3 Pontianak.




penting bagi kehidupan manusia.Pendidikan
nasional sebagai salah satu sektor
pembangunan nasional dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa,
mempunyai visi terwujudnya sistem
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat
dan berwibawa untuk memberdayakan
semua warga negara Indonesia berkembang
menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu menjawab tantangan zaman yang
selalu berubah.
Dalam pendidikan di sekolah,
perbedaan masing-masing siswa harus
diperhatikan karena dapat menentukan baik
buruknya prestasi belajar siswa. Sejalan
dengan itu, tujuan sekolah yang mendasar
adalah mengembangkan semua bakat dan
kemampuan siswa, selama proses pendidikan
hingga mencapai tingkat akhir pada
pembelajaran. Pada tingkat Sekolah
Menengah kejuruan kita mengenal adanya
sistem penjurusan, yaitu akuntansi,
administrasi perkantoran, pemasaran, hotel,
dan masih banyak yang lainnya.
Pada awal masuk kelas X siswa merasa
bimbang untuk menentukan jurusan yang
sesuai karena siswa tersebut tidak tahu
jurusan apa yang sesuai dengan potensi atau
kemampuan yang dimilikinya.
Dalam penjurusan ini, keputusan
ditentukan oleh pihak sekolah yang diambil
dari nilai UN SMP siswa dan hasil tes
minat.Tetapi bagaimanakah minat pemilihan
jurusan pada masing-masing
jurusan.Slameto (2010:180) menyatakan
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
2keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh.Suatu minat dapat
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai
suatu hal daripada hal lainnya.Dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam
suatu aktivitas.Siswa yang memiliki minat
terhadap subyek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap subyek tersebut.
Berdasarkan observasi yang saya
lakukan di SMKN 3 Pontianak. Bahwa
terdapat 3 kejuruan yaitu kejuruan akuntansi,
administrasi perkantoran dan pemasaran.
Dalam penelitian ini ingin melakukan
penelitian terhadap kelas X kerena kelas X
masih baru dalam memilih jurusan dari kelas
XI dan XII.
Jurusan akuntansi memiliki kelas dan
jumlah siswa terbanyak yaitu 5 kelas dengan
jumlah siswa 163 orang, sedangkan jurusan
pemasaran yaitu 3 kelas dengan jumlah
siswa 100 orang,dari jumlah keseluruhan
siswa setiap jurusan sudah ditentukan oleh
pihak sekolah.
Dari hasil wawancara dengan beberapa
siswa menyatakan bahwa meraka sudah
memilih jurusan sesuai dengan minatnya
dengan beberapa alasan yaitu karena ingin
mendapatkan pekerjaan yang meraka
inginkan, pelajaran yang ada dijurusan
tersebut mudah dimengerti dan adanya
dukungan dari orang tua.Adapun yang
menjadi variabel dalam penelitian ini adalah
studi deskriptif minat pemilihan jurusan
akuntansi dan pemasaran pada siswa kelas x
di SMKN 3 pontianak.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Studi Deskriptif Minat Siswa Memilih
Jurusan Akuntansi dan Pemasaran Pada




untansipadasiswakelas X di SMKN 3
Pontianak?. (2)
Bagaimanakahminatsiswamemilihjurusanpe




s X di SMKN 3 Pontianak?
Tujuan dalamPenelitian adalah (1)
Untuk mengetahui minat siswa memilih
jurusan akuntansi pada siswa kelas X di
SMKN 3 Pontianak. (2) Untuk mengetahui
minat siswa memilih jurusan pemasaran
pada siswa kelas X di SMKN 3 Pontianak.
(3) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan
minat siswa memilih jurusan akuntansi
dengan jurusan pemasaran pada siswa kelas






Muhibbin Syah (2014:133) menyatakan
bahwa minat (interest) bearti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu.Minat seperti
yang dipahami dan dipakai oleh orang
selama ini dapat memengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-
bidang studi tertentu.
Slameto (2010:180)manyatakanbahwa
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh”. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
diluar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar
minat.Suatu minat dapat diekspresikan
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal
daripada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam
suatu aktivitas.
Siswa menurut Kamus benar bahasa
Indonesia menyatakan bahwa, “Siswa adalah
murid (terutama pada tingkat sekolah dasar
dan menengah); pelajar”. Siswa adalah
komponen masukan dalam sistem
pendidikan, sehingga menjadi manusia yang
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional. Siswa tersebut belajar untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan dan
pemahaman ilmu.
3Dari beberapa pendapat di atas dapat di
simpulkan bahwa minat siswa merupakan
suatu rasa suka, kecenderungan, kegairahan
dan rasa ketertarikan yang tinggi atau
keinginan yang besar  siswa pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh.Berikut beberapa faktor yang
berhubungan dengan minat menurut LD
Crow dan Alice Crow dalam Rifai (2013:13)
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
minatyaitu (1) faktor internaladalah
rangsangan dari dalam diri atau pembawaan
yang sesuai dengan keinginan atau
kebutuhan seseorang akan mudah
menimbulkan minat, misal cenderung
terhadap belajar, dalam hal ini seseorang
mempunyai hasrat ingin tahu terhadap ilmu
pengetahuan. (2) faktor eksternalyaitu
keluarga, teman pergaulandan pemberian
metode dalam proses belajar.
Seseorang dikatakan berminat terhadap
sesuatu bila memiliki beberapa unsur
menurut Muhajir dalam Rifai (2013:15),
antara lain (1) Perhatianadalah seseorang
dikatakan berminat apabila disertai adanya
perhatian, yaitu kreativitas jiwa yang tinggi
yang semata-mata tertuju pada suatu objek.
(2) Kesenanganadalah perasaan senang
terhadap sesuatu objek akan menimbulkan
minat pada diri seseorang, seseorang merasa
tertarik kemudian pada gilirannya timbul
keinginan yang dikehendaki agar objek
tersebut tercapai atau menjadi miliknya. (3)
Kemauan adalah dorongan yang terarah pada
tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran.
Dorongan ini akan melahirkan timbulnya
suatu perhatian terhadap suatu objek. Dalam
penelitian ini unsur-unsur minat sekaligus
dijadikan indikator dari minat siswa, karena
sesuai dengan permasalahan yang akan
diteliti.
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesai) menyatakan bahwa jurusan
adalah bagian dari suatu fakultas atau
sekolah tinggi yang bertanggung jawab
untuk mengelola dan mengembangkan suatu
bidang studi, misalnya jurusan akuntansi,
jurusan manajemen,klinis jurusan ilmu-ilmu
kedokteran dasar.
Menurut A. Gani dalam Novika (2011:
25) Penjurusan adalah merupakan suatu
proses penempatan dalam pemilihan
program studi para siswa.Menurut A. Gani
dalam Novika (2011:25)Penjurusan diadakan
atas dasar bahwa pada hakekatnya para
siswa adalah merupakan individu-individu
yang mandiri dengan keanekaragamannya
(perbedaan individu). Para siswa dijuruskan
untuk (1) Mengelompokkan para siswa yang
mempunyai kecakapan, kemampuan, bakat,
dan minat yang relatif sama. (2) Membantu
mempersiapkan para siswa dalam
melanjutkan studi dan memilih dunia
kerjanya. (3) Membantu meramalkan
keberhasilan untuk mencapai prestasi yang
baik, dalam kelanjutan studi dan dunia
kerjanya. (4) Membantu memperkokoh
keberhasilan, dan kecocokan atas prestasi
yang akan dicapai diaktu mendatang (
kelanjutan studi dan dunia kerja).
Pendidikan kejuruan berfungsi
menyiapkan siswa menjadi manusia
seutuhnya yang mampu meningkatkan
kualitas hidup, mampu mengembangkan
dirinya, dan memiliki keahlian dan
keberanian membuka peluang meningkatkan
penghasilan. Menurut Oemar (1990:24)
menyatakan bahwa (1) Fungsi
pengambangan bakat, yang bearti berusaha
membarikan pelayanan secara luas bagi para
peminat yang ingin mengembangkan bakat
dan minatnya yang terkait dengan bidang
lapangan kerja tertentu. (2) Fungsi
pendidikan dasar keterampilan dan
kebiasaan yang mengarah pada dunia kerja,
yang bearti berusaha memberikan
keterampilan-keterampilan dasar serta
kebiasaan-kebiasaan yang diperlukan, yang
terarah pada dunia kerja yang ada di
masyarakat (3) Fungsi kepelatihan, yakni
memberikan latihan keterampilan, baik bagi
yang telah mulai berkambang bakatkan
sesuai dengan pilihan berdasarkan minatnya
masing-masing maupun bagi yang telah
memperoleh pendidikan dasar keterampilan
tertentu. Fungsi ketiga ini merupakan
perpanduan antara fungsi pertama dan
kedua, sehingga pendidikan kejuruan ini
harus mampu memberikan pelayanan
4terhadap macam-macam kebutuhan untuk
memperoleh pengalaman melalui
pendidikan.
Akuntansi adalah proses menelusuri
transaksi keuangan dari suatu perusahaan.
Jurusan akuntansi merupakan jurusan yang
dituntut untuk menguasai cara mengolah
data-data keuangan semasa kuliah. Menurut
AICPA dalam Dwi Suwikno (2010:5)
menyatakan bahwa akuntansi sebagai seni
pencatatan, penggolongan, dan
pengikhtisaran dengan cara tertentu dan
dalam ukuran moneter, transaksi, dan
kejadian-kejadian yang umumnya bersifat
keuangan, termasuk menafsirkan hasil-
hasilnya.
Sedangkan menurut American
Acconting Association dalam Lantip
(2016:1) akuntansi adalah proses
pengidentifikasian, mengukur, dan
melaporkan informasi ekonomi untuk
memungkinkan dilakukan penilaian serta
pengambilan keputusan secara jelas dan
tegas bagi pihak-pihak yang menggunakan
informasi tersebut.
Dari beberapa pendapat di atas maka
dapat disimpulkan bahwa akuntansi
merupakan proses pencatatan,
penggolongan, dan pengikhtisaran suatu




atas apa yang diinginkan pelanggan dan
mengepaskan produk sebuah perusahaan
untuk memenuhi keinginan tersebut, dan
proses tersebut memberikan laba bagi
perusahaan yang bersangkuta. Sedangkan
menurut Kolter (2001) menyatakan bahwa
pemasaran bearti bekerja dengan pasar
sasaran untuk mewujudkan pertukaran yang
potensial dengan maksud memuaskan
kebutuhan dan keinginan manusia. Sehingga
dapat dikatakan bahwa keberhasilan
pemasaran merupakan kunci kesuksesan dari
suatu perusahaan.
Dari beberapa pendapat menurut para
ahli maka dapat disimpulkan bahwa
pemasaran adalah usaha terpadu yang
menggabungkan rencana-rencana strategis
yang arahkan kepada usaha pemuasan
kebutuhan dan keinginan konsumen untuk
memperoleh keuntungan yang diharapkan























Bentuk penelitian yang digunakan oleh
peneliti yaitu menggunakan bentuk studi
hubungan, karena dianggap sesuai dengan
penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan minat siswa memilih
jurusan akuntansi dan pemasaran pada siswa
kelas X di SMKN 3 Pontianak.
Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh siswa kelas X
jurusan akuntansi dengan jumlah 5 kelas
yang didalamnya terdapat 163 siswa dan
untuk keseluruhan siswa kelas X jurusan
pemasaran dengan jumlah 3 kelas yang
didalamnya terdapat 100 siswa di SMKN 3
Pontianak, yang jumlah keseluruhan siswa
untuk keseluruhan dari ke dua jurusan
tersebut 263 siswa.
Dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampling purposive menurutSugiyono
(2016:82) menyatakanbahwateknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Dalam penelitian ini dipilih 1 kelas
setiap masing-masing jurusan, yaitu kelas X
5akuntansi 5 dan kelas X pemasaran 3, faktor
yang menjadi dasar pemilihan sampel karena
ke dua kelas tersebut merupakan kelas
dengan siswa yang bermasalah karena
banyak guru yang mengeluh terhadap
moral/kelakuan siswa yang ada pada dua
kelas tersebut.Adapun jumlah siswa pada
kelas X Akuntansi 5 berjumlah 32 orang
sedangkan jumlah siswa pada kelas X
Pemasaran 3 berjumlah 33 orang. Total





menggumpulkan data dengan mengharuskan
seorang peneliti mengadakan kontak
langsung sacara lisan atau tatap muka (face
to face) dengan sumber data, baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi yang sengaja dibuat untuk keperluan
tersebut. (2) Teknik komunikasi tidak
langsungadalahcara mengumpulkan data
yang dilakukan dengan mengadakan
hubungan tidak langsung atau dengan
perantara alat, baik berupa alat yang sudah
tersedia maupun alat khusus yang dibuat
untuk keperluan. (3) Teknik studi
dokumenter/Bibliographis adalah teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara
pencatatan hasil dokumen yang berhubungan
dengan masalah penelitian mengenai minat
























.Sugiyono, (2016: 135). (3)
Lembarcatatanadalahpenelitimencatathal-hal
yang berhubungandenganobyekpenelitian




k data pada sub
masalahpertamadankeduadilakukanperhitung
anpersentasesebagaiberikut :
P= x 100 %.(1)
Sedangkanpada sub
masalahketigadilakukanpengujianhipotesism
enggunakan uji-U (Mann-Whitney Utest)




Suatu penelitian ilmiah dilakukan untuk
mengetahui atau menyimpulkan suatu
keadaan atau fenomena dari suatu objek
yang diteliti berdasarkan data-data yang
telah dikumpulkan serta dilakukan analisis
pengujian terhadap data dengan kaidah
penelitian ilmiah yang berlaku.Pada
penelitian ini telah dilakukan pengumpulan
data yang diperoleh melalui angket dalam
bentuk pilihan ganda.Instrument tersebut
diberi skor dan penilaian agar memudahkan
dalam menganalisis data. Berdasarkan
angket untuk penelitian yang telah
disebarkan kepada responden pada siswa
kelas X jurusan akuntansi dan jurusan
pemasaran dengan jumlah siswa 65 siswa,
angket yang dijawab dikembalikan oleh
responden. Hasil jawaban siswa di olah
berdasarkan kategori yang telah ditentukan











dengankategoritinggi. Dari hasil deskriptif
data berdasarkan ke 3 indikator yang telah
mendapatkan kriteria masing-masing
variabel, maka langkah selanjutnya skor
akan di intrepretasikan ke dalam kriteria
secara umum yaitu kriteria minat memilih
jurusan akuntansi. Dari skor yang diperoleh
disimpulkan minat memilih jurusan












Dari hasil deskriptif data berdasarkan ke
3 indikator yang telah mendapatkan kriteria
masing-masing variabel, maka langkah
selanjutnya skor akan di intrepretasikan ke
dalam kriteria secara umum yaitu kriteria
minat pada jurusan pemasaran. Dari skor
yang diperoleh disimpulkan minat pada
jurusan pemasaran dengan kategori sangat
tinggi (82,5%).
Berikut pemaparan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti bersama siswa
kelas x jurusan akuntansi dan pemasaran di
SMKN 3 Pontianak pada tanggal 24 juli
2018 pukul 09:15 WIB yang merupakan data
pendukung dari penelitian ini. Hasil
wawancara tersebut ialah sebagai berikut (1)
Hasil wawancara dengan siswa kelas X
Akuntansi 5,
adapunpertanyaannyayaitumengapa anda





akuntansi mudah untuk mendapat pekerjaan
diperusahaan dan saya suka dengan pelajaran
akuntansi dan juga sudah mendapat
dukungan dari orang tua saya, menurut
Kevin yaitukarena saya ingin bekerja di
bidang akuntansi seperti di perbankan karena
saya menyukai pekerjaan
tersebut.Sedangkanmenurut Jordan yaitu
karena saya ingin melanjutkan keperguruan
tinggi sesuai dengan jurusan saya sekarang.
Adapununtukpertanyaan yang
keduayaitu apakah jurusan sekarang yang





sudah, karena saya ingin bekerja di bidang
akuntansi.Menurut Kevinyaitu sudah, karena
saya ingin bekerja di
perbankansedangkanmenurut Jordanyaitu
sudah, karena saya ingin kuliah dijurusan
akuntansi juga.(2) Hasil wawancara dengan
siswa kelas X pemasaran 3,
adapunpertanyaannyayaitumengapa anda




yaitumenurut Rizki karena pelajaran
dijurusan pemasaran tidak terlalu
susah.MenurutPutri karena jurusan
pemasaran mudah untuk  mendapat
pekerjaan.SedangkanmenurutRika karena
saya sangat suka dengan pelajarannya,selain
mudah untuk dipelajari,pelajaran pemasaran
juga sedikit hitungan.
Adapununtukpertanyaan yang
keduayaitu apakah jurusan sekarang yang




kuntansitersebut, menurut Rizkiyaitusudah ,
karena pelajarannya tidak terlalu susah untuk
dipahami.MenurutPutriyaitusudah, karena
saya akan belajar dengan sungguh-sungguh
agar mendapatkan pekerjaan yang
sesuai.SedangkanmenurutRikayaitusudah,
karena pelajarannya tidak terlalu banyak
menghitung.
7Pembahasan
Dalam penelitian ini siswa pada jurusan
akuntansi maupun jurusan pemasaran
dijadikan sebagai subyek penelitian dan
minat pada jurusan merupakan obyek dalam
penelitian ini.Dalam penelitian ini peneliti
mengambil data dengan menggunakan
angket yang disebarkan ke kelas yang
dijadikan sampel.Setelah melakukan
penyebaran angket kepada kelas yang
menjadi sampel penelitian dengan maksud
untuk melihat seberapa besar minat siswa
dalam memilih jurusan akuntansi dan
jurusan pemasaran. Hasil minat siswa
memilih jurusan akuntansi dan jurusan
pemasaran dapat dilihat pada tabel 1 :
Tabel 1
Hasil Olahan Data Perindikator Pada Jurusan Akuntansi Dan Jurusan Pemasaran




Pada tabel 1 menggambarkan hasil
minat yang diperoleh pada jurusan akuntansi
yang berjumlah 32 orang siswa dengan
kategori tinggi (74,3%). Minat dalam
memilih jurusan akuntansi berdasarkan
indikator ialah: perhatian sebesar (74,8%)
dengan kategori tinggi; kesenangan sebesar
(74,3%) dengan kategori tinggi dan kemauan
sebesar (74%) dengan kategori tinggi.
Deskripsi hasil pada minat yang
diperoleh pada jurusan pemasaran yang
berjumlah 33 orang siswa dengan kategori
sangat tinggi (82,5%). Minat dalam memilh
jurusan pemasaran berdasarkan indikator
ialah: perhatian sebesar (79,9%) dengan
kategori sangat tinggi; kesenangan sebesar
(81,1%) dengan kategori sangat tinggi dan
kemauan sebesar (85,9%) dengan kategori
sangat tinggi.
Pada tabel 1 dapat disimpulkan minat
dalam memilih jurusan pemasaranmemiliki
nilai tertinggi pada indikator perhatian
sebesar (79,9%) dengan kategori sangat
tinggi dan minat dalam memilih
jurusanakuntansi memiliki nilai terendah
pada indikator perhatian sebesar (74,8%)
dengan kategori tinggi, dan selisih
persentase sebesar (5,1%) dengan kategori
sangat rendah.
Kemudian untuk minat dalam memilih
jurusan pemasaran memiliki nilai tertinggi
pada indikator kesenangan sebesar (81,1%)
dengan kategori sangat tinggi dan minat
dalam memilih jurusan akuntansi memiliki
nilai terendah pada indikator kesenangan
sebesar (74,3%) dengan kategori tinggi, dan
selisih persentase sebesar (6,8%) dengan
kategori sangat rendah. Kemudian untuk
minat dalam memilih jurusan pemasaran
memiliki nilai tertinggi pada indikator
kemauan sebesar (85,9%) dengan kategori
sangat tinggi dan minat dalam memilih
jurusan akuntansi memiliki nilai terendah
pada indikator kemauan sebesar (74%)
dengan kategori tinggi, dan selisih
persentase sebesar (11,9%) dengan kategori
sangat rendah.
Pada tabel 1 dapat disimpulkan adanya
perbandingan nilai yaitu minat pada jurusan
akuntansi sebesar (74,3 %) dengan kategori
tinggi sedangkan minat pada jurusan
pemasaran sebesar (82,5%) dengan kategori
sangat tinggi, adapun selisihnya sebesar
(8,2%) dengan kategori sangat rendah.
Setelah diketahui deskripsi data minat
dalam memilih jurusan, selanjutnya hasil
angket jurusan akuntanssi dan jurusan
pemasaran dilakukan uji normalitas dengan
menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test
untuk mengetahui apakah kedua data
berdistribusi normal atau tidak. Hasil
perhitungan menggunakan SPSS versi 18
diketahui bahwa data tersebut ada yang
berdistribusi normal dan tidak berdistribusi
normal yaitu jurusan akuntansi dikatakan
8tidak berdistribusi normal karena diperoleh
signifikasi ˂0,05 (0,00˂0,05) dan jurusan
pemasaran dikatakan berdistribusi normal
karena diperoleh signifikasi ˃0,05
(0,200˃0,05). Setelah diketahui ternyata
salah satu data ada yang tidak berdistribusi
normal, maka dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney Test (Uji U).
Hasil uji U menggunakan SPSS versi 18
didapatkan nilai signifikasi (Asymp.Sig.2-
tailed) adalah 0,000. Nilai ˂0,05
(0,000˂0,05), maka kesimpulannya ialah
terdapat perbedaan minat siswa memilih
dijurusan akuntansi dan pemasaran pada
siswa kelas X di SMKN 3 Pontianak.
Berdasarkan uji statistik tersebut
diketahui bahwa minat siswa dalam memilih
jurusan akuntansi berbeda dengan minat
siswa dalam memilih jurusan pemasaran.
Jika dilihat dari hasil minat siswa pada
jurusan akuntansi (kategori tinggi) lebih
rendah daripada jurusan pemasaran (kategori
sangat tinggi).Menurut hasil wawancara
dengan beberapa siswa, menurut siswa kelas
X akuntansi alasan mereka memilih jurusan
akuntansi karena mudah untuk mendapatkan
pekerjaan, adanya dukungan dari orang tua
dan adanya keinginan mereka untuk kuliah
dijurusan akuntansi sedangkan untuk hasil
wawancara dengan siswa kelas X jurusan





Berdasarkan deskripsi hasil minat
dalam pemilihan jurusan dan pengujian
hipotesis serta pembahasan hasil penelitian
sebagaimana telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: (1) Hasil perhitungan angket
pada variabel minat yang diperoleh pada
jurusan akuntansi yang berjumlah 32 orang
siswa dengan persentase (74,3%) berada
pada kategori tinggi. Adapun hasil
wawancara dari jurusan akuntansi yaitu
mereka memilih jurusana kuntansi karena
mudah untuk mendapatkan pekerjaan,
adanya dukungan dari orang tua dan mereka
ingin melanjutkan keperguruan tinggi
dengan masuk kejurusan akuntansi. (2) Hasil
perhitungan angket pada variabel minat yang
diperoleh pada jurusan pemasaran yang
berjumlah 33 orang siswa dengan persentase
(82,5%) berada pada kategori sangat tinggi.
Adapun hasil wawancara dari jurusan
pemasaran yaitu mereka memilih jurusan
pemasaran karena pelajarannya mudah
dimengerti, sedikitnya pelajaran hitung
menghitung dan mudah untuk mendapat
pekerjaan. (3) Berdasarkan hasil penelitian
taraf signifikasinya diperoleh sebesar 0,000,
artinya taraf signifikasinya lebih kecil dari
0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima,
menunjukan bahwa terdapat perbedaan
minat siswa memilih dijurusan akuntansi dan
pemasaran pada siswa kelas X di SMKN 3
Pontianak. Alasan adanya perbedaan antara
jurusan akuntansi dengan jurusan pemasaran
yaitu dari segi pelajarannya karena dari hasil
wawancara dengan siswa kelas X jurusan
akuntansi dengan pemasaran bahwa
pelajaran yang diakuntansi di kategorikan





guru selalu memberikan motivasi terhadap
siswanya untuk memperdalam keahlian
dalam jurusannya sehingga membuat siswa
semangat dan selalu ingin belajar. (2)
Hendaknya siswa memperhatikan minat
mereka seperti perhatian, kesenangan dan
kemauan dalam memilih jurusan yang
dinginkan agar nantinya tidak ada rasa
penyesalan dan keinginan untuk pindah
jurusan yang memang hal tersebut
diperbolehkan oleh pihak sekolah dengan
syarat masih dalam semester 1 kelas X dan
syarat-syarat lainnya. (3) Bagi peneliti yang
ingin mengkaji penelitian ini lebih
mendalam, sebaiknyamenggunakan
instrumen yang berbeda dan memperhatikan
kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini
sehingga diperoleh penelitian baru yang
dapat menyempurnakan penelitian ini.
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